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BAB V 
PENUTUP  
5.1.  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh etika, profesionalisme, 
pengalaman audit dan kompetensi terhadap ketepatan pemberian opini oleh 
auditor. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi dan pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Etika tidak berpengaruh terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. 
Auditor yang bekerja di KAP Pekanbaru tidak setuju bahwa etika dapat 
menentukan ketepatan pemberian opini oleh auditor, artinya semakin tinggi 
etika yang dimiliki oleh auditor, auditor tetap memberikan opini. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusti dan Ali 
(2008), Prihandono (2012) dan Zailia (2013). 
2. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini 
oleh auditor. Hal ini menunjukkan bahwa auditor yang bekerja di KAP 
Pekanbaru setuju bahwa semakin professional seorang auditor maka 
semakin tinggi pula rasa tanggung jawabnya terhadap klien, pemerintah dan 
masyarakat sehingga dapat memberikan opini audit yang lebih tepat. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Mayasari 
(2011), Gunawan (2012), dan Zailia (2013). 
3. Pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian 
opini oleh auditor. Auditor yang bekerja di KAP Pekanbaru setuju bahwa 
semakin banyak pengalaman auditor maka semakin tepat dalam 
78 
79 
 
 
 
memberikan penjelasan opini audit dari berbagai macam temuan audit. Hasil 
penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusti dan Ali 
(2008), Prihandono (2012), Zailia (2013) dan Sukendra, et al. (2015). 
4. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap ketepatan pemberian opini 
oleh auditor. Auditor yang bekerja di KAP Pekanbaru setuju bahwa 
Semakin kompeten seorang auditor maka semakin tinggi juga ketepatan 
pemberian opini auditnya, begitu juga sebaliknya. Auditor yang memiliki 
sertifikasi dan sering mengikuti pelatihan juga akan meningkatkan 
kompetensinya, dengan demikian semakin tepat juga dalam memberikan 
opini audit. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Prasetianto (2011) dan Mayasari (2011). 
5. Etika, profesionalisme, pengalaman audit dan kompetensi berpengaruh 
secara simultan terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. Dengan 
demikian, semakin tinggi etika, profesionalisme, pengalaman audit, dan 
kompetensi maka semakin tinggi juga ketepatan pemberian opini audit oleh 
auditor. Semua sikap ini harus ada pada diri seorang auditor dalam 
menjalankan tugasnya. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian 
Gusti dan Ali (2008),  Mayasari (2011), Prasetianto (2011), Prihandono 
(2012), Gunawan (2012), Zailia (2013) dan Sukendra dkk (2015). 
5.2. Saran  
Berdasarkan kesimpulan diatas, Saran-saran yang dapat diberikan untuk 
penelitian selanjutnya, adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya agar memperluas wilayah sampel penelitian. 
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2. Penelitian ini juga bisa dilanjutkan dengan mengganti atau menambahkan 
variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi ketepatan pemberian 
opini oleh auditor seperti independensi, pengetahuan auditor, keahlian dan 
skeptisme profesional terhadap ketepatan pemberian opini oleh auditor. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode wawancara langsung 
kepada responden. 
4. Penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan waktu penelitian yang 
tepat saat menyebarkan dan mengumpulkan kuesioner. 
5. Untuk para auditor agar lebih memperhatikan indikator yang terdapat pada 
faktor-faktor terkait dengan ketepatan pemberian opini supaya audit yang 
dihasilkan tepat dan berkualitas.  
 
